




GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN 
 
4.1 Biografi Kevin Carter 
 Kevin Carter lahir di Johannesburg pada 13 September 1960, dan meninggal pada 27 
Juli 1994. Kevin Carter adalah jurnalis foto lepas/freelance yang bekerja di negara Afrika 
Selatan. Carter memulai pekerjaan jurnalis sebagai fotografer untuk Sports Week pada tahun 
1983. Pada 1984, dia pindah ke Johannesburg. Kevin sendiri adalah fotografer yang 
tergolong nekad untuk bekerja di zona merah yang terdapat banyak pembunuhan terjadi 
secara terang-terangan, dimanapun ada perang Kevin akan selalu datang untuk memotret 
kejadian tersebut, bersama dengan tiga orang temannya Jao Silva, Greg Marinovich dan Ken 
Oosterbroek mereka disebut “Bang-Bang Club. Kevin Carter adalah fotografer pertama yang 
mengabadikan hukuman bakar bagi orang kulit hitam pada pertengahan dekade 1980-an. Dia 
juga memotret eksekusi lainnya pada waktu itu, termasuk baku tembak.  
4.2 Foto Kevin Carter 
 
Gambar 4.1 The Vulture And The Little Girl 
 Foto diatas diambil pada 11 Maret 1993, Carter dan Silva mendarat di Sudan utara, 
menutupi bencana kelaparan yang terjadi disana. Mereka berdua turun dari pesawat PBB 




memberitahunya bahwa mereka akan lepas landas dalam 30 menit. Selama 30 menit itu, tim 
PBB memang mendistribusikan makanan. Carter dan Silva terkejut melihat orang-orang lapar 
berjuang untuk distribusi makanan. Anak yang difoto oleh Carter juga difoto oleh Silva, 
meskipun tidak dipublikasikan. Menurut Silva, Carter memotret dari jarak sekitar 10 meter, 
dibelakang Carter ada sekelompok orang yang memperebutkan makanan. 
 Foto ini akhirnya memenangkan Penghargaan Pulitzer pada Maret 1993. Ketika 
Carter sedang melakukan perjalanan ke Sudan di tempat dan waktu yang tepat, suara tangisan 
seseorang ternyata adalah suara balita yang sedang istirahat. Seorang balita, menangis lapar, 
mencoba merangkak ke kamp pengungsi PBB satu kilometer dari tempatnya berada. Dia 
tidak berpakaian dan kurus, dengan tulang yang kelihatan sangat kurus, dan belakangnya ada 
seekor burung pemakan bangkai yang sedang mengintainy. Kevin mengabadikan momen 
tersebut selama 20 menit, namun pada akhirnya ia memotret gadis tersebut karena sang 
burung tak melepaskan pandangannya ke balita tersebut, lalu Kevin pun meninggalkannya 
disana. Foto itu dijual ke New York Times. Foto tersebut pertama kali muncul pada 26 Maret 
1994 dan diterbitkan di banyak surat kabar lain di seluruh dunia. Ratusan orang menelepon 
“New York Times” dan bertanya tentang nasib anak itu. Tapi saya tidak tahu apakah dia 
pergi ke pusat makanan atau meninggal. 
 Kevin menjawab kegelisahan orang-orang yang melihat foto-foto itu. Dia mengatakan 
dia mengusir burung itu setelah mengambil foto tersebut. Namun, Kevin belum bisa 
memastikan apakah anak itu bisa bertahan. Laporan berita lainnya menyebutkan bahwa 
Kevin mengalami rasa bersalah dan masalah keuangan yang dia alami. Dua bulan setelah 
fotonya memenangkan penghargaan Pulitzer, Kevin merasa tertekan dan bunuh diri di 
Johannesburg, Afrika Selatan.  
 Penghargaan Pulitzer adalah penghargaan atas pencapaian dalam berita surat kabar 




Penerbitnya adalah Joseph Pulitzerland dan dikelola oleh Universita Columbia di New York City. 
Penghargaan Pulitzer pertama dianugerahkan pada 4 Juni 1917. Penerima penghargaan adalah 
lembaga independen yang secara resmi diatur oleh Columbia University Graduate School of 
Journalism. 
 Rekannya memberitahu bahwa Kevin pernah mengakui bahwa dia merasa bersalah 
karena dia terlalu mementingkan pekerjaannya sebagai fotografer dari pada rasa 
kemanusiaan. Kevin mencemaskan nasib balita itu yang berfikir bahwa balita tersebut mati 
dimakan burung pemakan bangkai. Pada kenyataanya bahwa balita tersebut yang dibiarkan 
Kevin begitu saja nyatanya tidak menjadi santapan makan burung tersebut. Dia ditemukan 
dalam keadaan sehat di kamp pengungsian PBB. Kevin akhirnya bunuh diri dalam keadaan 
mengendarai mobilnya ke Braamfontein dengan menghirup karbon monoksida terlalu banyak 
pada tanggal 27 Juli 1994, ketika dia berusia 33 tahun, karena depresi dan banyaknya tekanan 
dari orang-orang yang mengkritiknya. 
 
